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Abstract
This study entitled, The effect of effective communication on the thinking ability of
students of class 10 IPS SMA 2 Sungai Raya. The problem in this study was whether
there was on students' critical thinking abilities. The purpose of this research was
whether there was an effective communication on students' critical thinking abilities.
The method used in this research was a descriptive method with the form of related
research studies. The sample in this study amounted to 50 students of class 10 IPS.
The Data obtained using indirect observation techniques with data the collection tools
in the questionnaire and documentary studies with the form of a photo. The results of
the studies show that effective communication the teacher proven to give the stimulus
the student the active. Furthermore, critical thinking carried out by students has well
proven active students in the learning process. Based on data analysis techniques
using the t-test obtained t count > t table (2.936 > 2.010), then Ha was accepted. so it
can be concluded that there significant effect between effective communication on
students critical thinking skills in class 10 SMA 2 Sungai Raya.
Keywords: CommunicationEffective, Student Critical Thinking
PENDAHULUAN
Visi pendidikan adalah terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial
yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu dan pro aktif
menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah. Terkait dengan visi tersebut telah
ditetapkan beberapa prinsip penyelenggaraan
pendidikan, dimana salah satu prinsip nya
adalah “pendidikan diselenggarakan sebagi
proses pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat”.
Dalam kegiatan belajar mengajar
seorang guru dituntut untuk melakukan
pembelajaran secara maksimal agar siswa
memperoleh hasil belajar akhir yang
maksimal yaitu bertambahnya pengetahuan
dan wawasan serta sikap yang ditanamkan
oleh seorang guru kepada siswa yang
berkaitan dengan pelajaran yang
disampaikan. untuk mengetahui adanya
perubahan ke arah positif terkait dengan
kecerdasaan intelektual, kemandirian, dan
perubahan sikap dalam penilaian tidak boleh
mengabaikan tiga aspek, yakni kognitif,
afektif, dan psikomotor.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan
menetapkan Undang-undang No.20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional
(2009:8) bab II pasal 3 yang berbunyi :
Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
2untukberkembang potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
Belajar adalah tugas penting bagi
seorang siswa, belajar    merupakan kegiatan
atau usaha dalam memperoleh pengetahuan.
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono (2008:128),
Belajar adalah suatu proses pendidikan
bergantung pada baik buruknya prosesnya
belajar yang dilakukan oleh siswa, baik
proses belajar  dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan keluarga usaha yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.
Hal ini menunjukkan bahwa berhasil
atau gagalnya suatu pencapaian tujuan
pendidikan bergantung pada baik buruknya
proses belajar yang dilakukan oleh siswa,baik
proses belajar dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan keluarga.
Sebagai seorang yang memiliki posisi
strategis dalam kegiatan pembelajaran, guru
harus memiliki beberapa kegiatan
pembelajaran, guru harus memiliki beberapa
kompetensi meliputi kompetensi pedegogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesional. Yang berkaitan
dengan kompetensi pedagogik yaitu
kompetensi yang berhubungan langsung
dengan keterampilan guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Dengan keterampilan guru
dalam menciptakan iklim komunikatif
diharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif
untuk mengeluarka pendapatnya,
mengembangkan imajinasinya dan daya
kreativitasnya. Tentunya komunikasi efektif
guru dan siswa yang dimaksud dalam
kegiatan pembelajaran tatap muka baik
secara verbal maupun non verbal, baik secara
individual maupun kelompok dan dibantu
media atau sumber belajar. Komunikasi yang
efektif dapat menciptakan proses belajar
mengajar berjalan dengan lancar.
Menurut Ihsana El Khuluqo (2017:98)
“Komunikasi efektif adalah komunikasi yang
pada prosesnya dapat menghasilkan persepsi,
perilaku dan pemahaman yang berubah
menjadi sama antara komunikator dan
komunikasi dapat diperoleh”. Sedangkan
menurut Supratiknya (1995:34) komunikasi
disebut efektif apabila penerima
menginterpretasikan pesan yang diterimanya
sebagaimana dimaksudnya oleh pengirim.
Komunikasi dikatakan efektif apabila
terdapat aliran informasi dua arah antara
komunikator dan komunikan dan informasi
tersebut sama-sama direspon sesuai dengan
harapan kedua pelaku komunikasi tersebut.
Effective communication requires paying
attention to anentire process, not just the
content of the message. When youare the
messenger in this process, you should
considerpotential barriers at several stages
that can keep your intendedaudience from
receiving your message.(Kenneth H
Cohn,2018)yang artinya komunikasi efektif
membutuhkan perhatian pada suatu seluruh
proses, bukan hanya isi pesan. Ketika kita
adalah utusan dalam proses ini, kita harus
mempertimbangkan penghalang potensial
pada beberapa tahap yang dapat menjaga
tujuan kita  dari penerima pesan kita.
Tujuan KomunikasiMenurut Riant
Nugroho (dalam Ihsana El Khuluqo
2017:102) tujuan komunikasi adalah
“menciptakan pemahaman bersama atau
mengubah persepsi,bahkan perilaku”.
Sedangkan menurut Katzan Robert Kahn
(dalam Ihsana El Khuluqo 2017:102) “yang
merupakan hal utama dari komunikasi adalah
pertukaran informasi dan penyampaian makna
suatu system social atau organisasi”.
Sedangkan, menurut Rosadi Ruslan (dalam
Ihsana El Khuluqo 2017:102) “komunikasi
tidak hanya menyampaikan informasi atau
pesan saja,tetapi komunikasi dilakukan
seseorang dengan pihak lainnya dalam upaya
membentuk suatu makna serta
mengembangkan harapan-harapan”.
Nurani Soyumukti (2010:54)
menyatakan, “berpikir kritis adalah sebual
skill kognitif yang memungkinkan seseorang
menginvestasikan sebuah situasi, masalah,
3pertanyaan, atau fenomena agar dapat
membuat sebuah penilaian atau keputusan”.
Berpikir Kritis tidak dilahirkan tetapi
dibentuk. Disiplin berpikir kritis adalah kunci
menjadi seorang pemikir kritis. Memiliki
sejumlah pengetahuan tidak cukup untuk
menjadi seorang pemikir kritis. Belajar
berpikir kritis adalah belajar tentang
bagaimana cara berpikir itu sendiri.Berpikir
kritis mengkombinasikan dan
mengordinasikan semua aspek kognitif yang
dihasilkan super komputer biologis yang ada
di dalam kepala kita persepsi, emosi, intuisi,
mode berpikir linear ataupun non-linear, dan
juga penalaran induktif maupun deduktif.
Menurut Robert Enis (dalam Alec Fisher
2009:4) “Berpikir kritis adalah pemikiran
yang masuk akal dan reflektif yang berfokus
untuk apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan”.Sedangkan menurut Alec Fisher
(2009:10) “berpikir kritis adalah interpretasi
dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap
observasi dan komunikasi, informasi dan
argumentasi”.
Menurut Desmita (2014:153) “berpikir
kritis adalah kemampuan untuk berpikir
secara logis, flektif, dan produktif yang
diaplikasikan dalam menilai situasi untuk
membuat pertimbangan dan keputusan yang
baik”. Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah
kemampuan untuk menyampaikan pendapat
sehinnga muncul lah sebuah kesimpulan-
kesimpulan yang diharapkanVincent Ryan
Ruggiero (dalam Nuraini Soyomukti,2010)
mengatakan, ada tiga aktivitas dasar yang
terlibat dalam pemikiran kritis, yaitu :
1)Menemukan bukti 2)Memutuskan apa arti
bukti 3) Mencapai kesimpulan berdasarkan
bukti itu.
METODE PENELITIAN
Menurut  Sugiyono (2016:6) “metode
penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan,suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami,  memecahkan dan
mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan. Sedangkan menurut Hadari
Nawawi (2015:26) “metode penelitian adalah
ilmu yang memperbincangkan tentang
metode-metode ilmiah dalam menggali
kebenaran pengetahuan”. Dari penjelasan
diatas yang dimaksud dengan metode
penelitian adalah suatu cara  yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang akan diteliti oleh
peneliti.Ada banyak jenis metode penelitian
yang perlu disesuaikan dengan penggunaan
dalam sebuah penelitian.
Hadari Nawawi  (2015:66-88)
menyatakan bahwa, ada empat metode
penelitian, yaitu : (1)Metode filosofis adalah
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
secara rasional melalui perenungan atau
pemikiranyang terarah, mendalam dan
mendasar tentang hakekat sesuatu yang ada
dan yang mungkin ada, baik yang
menggunakan pola berfikir aliran filsafat
tertentu maupun dalam bentuk analisa
sistematik berdasarkan pola berfikir induktif,
deduktif, fenomenologis dan lain-lain dan
dengan memperhatian hukum-hukum berfikir
(logika). (2)Metode deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidik dengan mengambarkan?melukiskan
keadaan subyek?obyek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya.(3)Metode
penelitian historis adalah prosedur
pemecahan masalah dengan menggunakan
data masa lalu atau peninggalan-
peninggalan,baik untuk memahami kejadian
atau kaeadaan masa sekrang dalam
hubungannya dengan kejadian atau keadaan
masa lalu, selanjutnya kerap kali juga
hasilnya dapat digunakan untuk meramalkan
kejadian atau keadaan masa yang akan
datang. (4)Metode eksperimen adalah
prosedur penelitian yang dilakukan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua
variabel atau lebih, dengan mengendalikan
pengaruh variabel lain.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka
peneliti menggunakan metode deskriptif
dalam memecahkan permasalahan dam
penelitian ini. Hai tu dikarenakan, penelitian
deskriptif merupakan metode yang bertujuan
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atau lebih sehingga dapat mengetahui
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Dimana dalam penelitian ini, peneliti
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh komunikasi efektif  (variabel X)
terhadap kemampuan berpikir kritis (variabel
Y) di kelas X IPS SMA Negeri 2 Sungai
Raya.
Bentuk penelitian yang digunakan
adalah studi hubungan (Interralationship
studies) yang bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh komunikasi efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri
2 Sungai Raya.
Metode ini dipergunakan karena
penelitian ini ingin mengetahui apakah
terdapat pengaruh dan seberapa besarkah
Pengaruh komunikasi efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri
2 Sungai Raya.
Menurut Arikunto (2014:173) “populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian”.
Sementara menurut Hadari Nawawi
(2012:150) “populasi adalah keseluruhan
obyek penelitian yang dapat terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteritik tertentu didalam suatu penelitian.
dengan demikian populasi dapat diartikan
sebagai subyel/obyek secara keseluruhan
dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah siswa SMA
Negeri 2 Sungai Raya khususnya siswa kelas
X IPS yang terdiri dari tiga kelas yang
berjumlah 101 siswa.Menurut Arikunto
(2014: 174) “Sampel adalah wilayah atau
wakil populasi yang diteliti”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2017:81)
menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi”. Berdasarkan pendapat diatas
maka disimpulkan bahwa, sampel adalah
sebagian dari populasi yang mewakili.
Dalam penelitian ini peneliti memilih
simple random sampling karena sesuai
dengan penelitian untuk mewakili populasi
termasuk homogen. Peneliti menggunakan
rumus solvin untuk menentukkan jumlah
sampel yang akan diperoleh. Menurut Solvin
dalam Syofian Siregar (2013: 34) untuk
menentukan ukuran sampel dari suatu
populasi dapat digunakan rumus yaitu:
n =
Keterangan:
n  = Ukuran sampel
N = jumlah populasi
e  = batas toleransi
Untuk menggambarkan rumus ini, yang
pertama dilakukan adalah menentukan batas
toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan
dinyatakan dengan persen. Peneliti
menggunakan batas kesalahan sebesar 10%
yang berarti memiliki tingkat akurasi 90%.
n = . , = 50
Jadi, sampel yang diperlukan untuk
penelitian ini adalah sebanyak 50 siswa.
Kelas X IPS terdapat 3 kelas yang mana
sampel pada kelas X IPS 1 sebanyak 17
siswa, sampel kelas X IPS sebanyak 17 siswa
dan sampel kelas X IPS 3 sebanyak 16 siswa.
Menurut Hadari Nawawi (2012 : 100),
ada enam teknik pengumpulan data dalam
suatu penelitian, yaitu: 1) Teknik observasi
langsung. 2)Teknik observasi tidak langsung
3)Teknik komunikasi langsung. 4)Teknik
komunikasi tidak langsung. 5)Teknik
pengukuran. 6)Teknik studi dokumentar.
Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik komunikasi tidak langsung.
Menurut Nawawi (2015:101), “teknik ini
adalah cara mengumpulkan data yang
dilakukan dengan mengadakan hubungan
tidak langsung atau dengan perantaraan alat,
baik berupa alat yang sudah tersedia maupun
alat khusus yang dibuat untuk keperluan itu”.
Jadi, teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah dengan cara
mengedarkan angket yang berisikan daftar
pernyataan secara tertulis yang diajukan
kepada objek peneliti sebagai sumber data.
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Nawawi (2015:101), “teknik ini adalah cara
mengumpulkan data yang dilakukan dengan
katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan
tertulis yang berhubungan dengan masalah
penelitian, baik dari sumber dokumen
maupun buku-buku, koran, majalah dan lain-
lain”.
Alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1)Angket Arikunto (2014:194) menyatakan
bahwa, “angket adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui”. Angket yaitu alat pengumpulan
data yang berisikan daftar pernyataan tertulis
yang mempunyai alternatif jawaban yang
dtujukan kepada siswa kelas X SMA Negeri
2 Sungai Raya. 2)Catatan-catatan dan
dokumentasiPengumpulan catatan arsip atau
yang relevan dengan masalah peneliti untuk
mendapatkan data-data yang berpengaruh
pada penelitian serta dokumentasi berupa
foto saat penelitian berlangsung.
Dalam penelitian ini, instrumen atau alat
ukur yang akan diuji adalah angket tentang
komuikasi efektif dan kemampuan
berpikirkritis siswa SMA KELAS X IPS
SMA Negeri 2 Sungai Raya. Angket ini diuji
dengan melakukan dua pengujian, yaitu: 1)
Uji Validitas. Menurut Arikunto (2014: 211)
menyatakan bahwa, “Validitas adalah ukuran
yang menunjukan tingkat – tingkat kevalidan
dan kesahihan sesuatu instrument”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2014:173)
“Valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur”. Sebuah instrument
dikatakan valid apabila mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrument menunjukan
sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas
yang dimaksud.
Pada tahap awal angket disebarkan
kepada 30 siswa kelas X IPS di SMA Negeri
2 Sungai Raya yang tidak menjadi sampel
pada penelitian ini. Jadi uji validitas
dilakukan kepada responden yang berbeda.
Pengujian validitas menggunakan bantuan
software SPSS versi 18, yang
diinterpresentasikan dengan menggunakan
tabel r product moment dengan taraf
signifikan 5 %.
Dalam pengujian validitas, setelah
dilakukan perhitungan dengan uji korelasi
product moment, maka diketahui nilai hasil
rxy (rhitung) yang menunjukan indeks dan
besarnya korelasi antara dua variabel dalam
penelitian. Setelah itu nilai, rxy (rhitung) akan
dibandingkan dengan rtabel dengan tingkat
kesalahan 5%. Jika diketahui nilai rhitung lebih
besar dari pada rtabel maka in strumen
penelitian tersebut dikatakan valid. Namun
jika nilai rhitung lebih kecil dari pada rtabel maka
intrumen penelitian tersebut dikatakan tidak
valid untuk digunakan.
Dalam penelitian ini variabel X
komunikasi efektif terdapat 27 instrumen
untuk variabel Y kemampuan berpikir kritis
siswa terdapat 22 instrumen. Pada saat
validasi Komunikasi efektif terdapat 23 data
yang valid dan yang tidak valid sebanyak 4
sedangkan untuk variabel kemampuan
berpikir kritis siswa terdapat 20 data yang
valid dan yang tidak valid sebanyak 2.
Selanjutnya data yang tidak valid tidak
peneliti ambil karena masing masing
indikator yang sudah valid dapat mewakili.
2)Uji Realibitas. Menurut Arikunto
(2014:221), “Reliabilitas menunjuk pada
suatu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik”. Sedangkan
menurut Sugiyono (2016:173), “Instrument
yang reliabel merupakan instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama”. Maka dari itu penelitian ini
memerlukan uji reliabel untuk memberikan
hasil atau data yang dapat dipercaya.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
untuk menguji instrument penelitian
menggunakan bantuan program SPSS versi
19 dengan rumus Alpha Cronbach. Apabila
hasil perhitungan menunjukan angka ≥ 0,6
maka dapat disimpulkan bahwa instrument
yang bersangkutan dinyatakan
6reliabilitas.Setelah melakukan perhitungan
uji coba reliabilitas dari 23 item pernyataan
valid untuk variabel Komunikasi Efektif
diperoleh hasil sebesar0,775. Dengan
demikian angka 0,775 ≥ 0,6 sehingga
pernyataan tersebut dianggap reliabel.
Kemudian uji coba reliabilitas dari 20 item
pernyataan valid untuk variabel kemampuan
berpikir kritis diperoleh hasil sebesar 0,873.
Dengan demikian angka 0,873 ≥ 0,6 sehingga
pernyataan tersebut juga dapat dianggap
reliabel.Analisis Data Deskriptif
Untuk menjawab sub masalah 1 dan
2Yaitu komunikasi efektif siswa kelas X IPS
SMA Negeri 2 sungai Raya diperoleh melalui
angket/kuesioner. Skala pengukuran adalah
ordinal di intervalkan, sedangkan skala yang
digunakan adalah likert.
Menurut Sugiyono (2013:134), “Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena-
fenomena sosial”. Sugiyono menuliskan
(2013:134), “bahwa untuk keperluan analisis
kuantitatif. Untuk menjawab sub masalah 3
Untuk mengetahui ada pengaruh atau
tidaknya variabel bebas (X) terhadap (Y),
atau pengaruh komunikasi efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS
SMA Negeri 2 sungai Raya, penelitian ini
menggunakan rumus regresi linier sederhana
dengan menggunakan program kompterisasi
SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis deskriptif persentase SMA
Negeri 2 Sungai Raya dapat dilihat pada tabel
berikut ini
Tabel 1. PersentaseHasil Analisis Deskriptif Komunikasi Efektif Guru
Variabel Penelitian Skor Ideal Skor Aktual Persentase Keterangan
Komunikasi Efektif
(Variabel X) 5750 4476 78% Tinggi
1. Kejelasan 1000 770 77% Tinggi
2. Ketepatan 1000 786 79% Tinggi
3. Knteks 1750 1373 78% Tinggi
4. Alur 1250 1016 81% SangatTinggi
5. Budaya 750 531 71% Tinggi
Sumber: data olahan peneliti tahun 2018
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
komunikasi efektif yang dilakukan oleh guru
di kelas memiliki skor aktual sebesar 4476
dan skor idealnya sebesar 5750. Dengan
demikian besarnya persentase komunikasi
efektif yang dilakukan oleh guru sebesar 78%
persentase tersebut tergolong kedalam
kategori tinggi karena berada diantara
rentang 61% - 80%. Hal ini menunjukan
bahwa secara umum siswa merasa
komunikasi guru mereka cukup baik. Namun
demikian, persentase untuk masing-masing
indikator berbeda-beda walaupun berada
pada kategori tinggi. Hasil analisis deskriptif
persentase kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya
dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 2. PersentaseHasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis
Variabel Penelitian Skor Ideal SkorAktual Persentase Keterangan
Kemampuan berpikir kritis
(Variabel Y) 5000 3386 68% Tinggi
1. Mengenal masalah 1250 842 67% Tinggi
2. Mengumpulkan Informasi 1250 884 71% Tinggi
73. Memahami dan menggunakanbahasa yang jelas 1000 694 69% Tinggi
4. Menarik Kesimpulan 1500 966 64% Tinggi
Sumber : Data olahan peneliti tahun 2018
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas
X IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya, memiliki
skor aktual sebesar  3386 dan skor idealnya
sebesar 5000.  Dengan demikian besarnya
persentase kemampuan berpikir kritis
sebesar 68% persentase tersebut tergolong
kedalam kategori tinggi karena berada
diantara rentang 61% - 80%. Hal ini
menunjukan bahwa secara umum siswa kelas
X IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya memiliki
kemampuan tinggi. Namun demikian,
persentase untuk masing-masing indikator
berbeda-beda walaupun berada pada kategori
tinggi.
Salah satu syarat yang harus dipenuhi
dalam analisis regresi adalah data dan model
regresi berdistribusi normal. Kenormalan
data dapat dilihat dari uji normalitas
komlogorov-smirnov dari masing – masing
variabel. Analisis data dengan bantuan
program SPSS Versi 19. Dasar pengambilan
keputusan berdasarkan pada probabilitas >
0,05 maka data penelitian berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari
output SPSS Versi 19 seperti pada tabel
berikut:
Tabel 3.Uji Normalitas One-Sample Komlogorov-SmirnovTest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X Y
N 50 50
Normal Parametersa,b Mean 89,5200 67,7200
Std. Deviation 7,22592 8,57866
Most Extreme
Differences
Absolute ,154 ,113
Positive ,075 ,113
Negative -,154 -,063
Kolmogorov-Smirnov Z 1,091 ,802
Asymp. Sig. (2-tailed) ,185 ,541
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
Dapat dilihat dari Tabel 3 menunjukan
bahwa pada garis asy mp.Sig.(2-tailed)
diperoleh nilai signifikasi untuk komunikasi
efektif (X) sebesar 0,185 dan untuk motivasi
belajar (Y) sebesar 0,541. Nilai signifikasi
yang diperoleh > 0,05 yang artinya bahwa
data berdistribusi normal.Uji linearitas
dilakukan dalam penelitian ini untuk
mengetahui apakah kedua variabel yakni
variabel komunikasi efektif (variabel x) dan
variabel kemampuan berpikir kritis (variabel
y) mempunyai hubungan yang linear atau
tidak. Peneliti menggunakan bantuan
program SPSS versi 19 untuk melakukan uji
linearitas dan
menggunakanTest for Linearity pada taraf
signifikansi 0,05. Adapun kriteria pengujian
dalam uji lienaritas adalah sebagai
berikut:Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
kedua variabel mempunyai hubungan yang
linear. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
kedua variabel tidak mempunyai hubungan
yang linear.Adapun hasil uji linearitas untuk
variabel komunikasi efektifdan kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat pada tabel
berikut:
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ANOVA Table
Sum of
Squares Df
Mean
Square F Sig.
y
*
x
Between
Groups
(Combined) 1843,366 21 87,779 1,394 ,203
Linearity 549,111 1 549,111 8,722 ,006
Deviation from
Linearity
1294,255 20 64,713 1,028 ,465
Within Groups 1762,714 28 62,954
Total 3606,080 49
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver.19
Berdasarkan Tabel 4 Dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi pada deviation from
linearity sebesar 0,465. Karena nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel
komunikasi efektif (variabel x) dan variabel
kemampuan berpikir kritis (variabel y)
terdapat hubungan yang linear.Uji regresi
linear sederhana merupakan teknik analisis
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara variabel komunikasi efektifterhadap
variabel kemampuan berpikir kritis.Peneliti
menggunakan bantuan program SPPS versi
19 untuk melakukan analisis regresi linear
sederhana. Adapun hasil analisis regresi
linear sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 26,248 14,169 1,852 ,070
X ,463 ,158 ,390 2,936 ,005
a. Dependent Variable: y
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver. 19
Berdasarkan Tabel 5 diatas, maka
dimasukan kedalam persamaan sebagai
berikut:
Y = a + bx
Y = 26,248 + 0,463x
Hasil dari persamaan regresi linier
sederhana tersebut dapat diartikan sebagai
berikut: 1). Nilai konstanta (a) adalah 26,248
artinya jika komunikasi efektif bernilai 0
(nol), maka kemampuan berpikir kritis
bernilai positif yaitu 26,248.2). Nilai
koefisien regresi komunikasi efektif (b)
bernilai positif, yaitu 0,643, maka dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan pengaruh
komunikasi efektif sebesar 1, maka
kemampuan berpikir kritis juga akan
meningkat sebesar 0,643. Variabel dikatakan
signifikan jika < 0.05, sedangkan hasil
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hubungan yang signifikan.Adapun hasil
analisis regresi linear sederhana dapat dilihat
pada output model summary berikut ini:
Tabel 6.Analisis Regresi Linear Sederhana
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate
1 ,390a ,152 ,135 7,98040
a. Predictors: (Constant),
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver. 19
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa
besarnya nilai regresi (R) yaitu sebesar 0,390.
Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan,
angka ini terletak antara 0,20 - 0,399 yang
temasuk dalam kategori rendah.
Dalam penelitian ini, setelah melakukan
analisis regresi linier sederhana maka akan
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang
digunakan adalah uji koefisien regresi parsial
(Uji t) dan uji koefisien determinasi (R2). a)
Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t). Uji t
bertujuan untuk mengetahui apakah
komunikasi efektif berpengaruh secara
signifikasi atau tidak terhadap kemampuan
berpikir kritis. Pengujiannya menggunakan
tingkat signifikasi 0,05 dan dua sisi.
Adapun langkah – langkah pengujian
sebagai berikut: 1) Merumuskan
HipotesisHa: Terdapat pengaruh komunikasi
efektif terhadapa kemampuan berpikir kritis
siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 Sungai
Raya.
Ho: Tidak Terdapat pengaruh komunikasi
efektif terhadapa kemampuan berpikir kritis
siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 Sungai
Raya. 2)Menentukan thitung. Berdasarkan
output yang diperoleh dari perhitungan
dengan menggunakan bantuan program SPSS
Versi 19, maka dapat dilihat pada Tabel 6
diperoleh thitung sebesar 2,936.3) Menentukan
ttabel. Dapat dilihat tabel statistik pada
signifikasi 0,05/2 dengan derajat kebebasan
df= n– k atau 50-2 = 48. Maka hasil yang
diperoleh untuk ttabel sebesar 2,010. 4)Kriteria
PengujianJika signifikasi thitung ≤ ttabel maka
Ha di tolak dan Ho diterima. Jika signifikasi
thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha di
terima. 5)Kesimpulan. Karena thitung > ttabel
(2,936 > 2,010) maka Ha diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara Terdapat
pengaruh komunikasi efektif terhadapa
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS
SMA Negeri 2 Sungai Raya .b).Uji Koefisien
Determinasi (R2). Koefisien determinasi (R²)
digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Angka dari R
square akan diubah kedalam bentuk persen
yang artinya untuk mengetahui seberapa
besar persentase pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate
1 ,390a ,152 ,135 7,98040
a. Predictors: (Constant), x
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Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver. 19
Dari Tabel 7 dapat dilihat model summary
pada R square diperoleh nilai sebesar 0,152.
Besarnya pengaruh komunikasi efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya
yaitu sebesar 0,152 artinya persentase
komunikasi efektif berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis sebesar 15,2%,
dalam kategori sangat rendah sedangkan
sisanya 84,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
Pembahasan
1) Komunikasi efektif yang berlangsung
dalam kegiatan belajar mengajar di SMA
Negeri 2 Sungai Raya.
Komunikasi merupakan hal yang sangat
penting dalam proses pembelajaran,
Komunikasi juga sarana untuk bertukar
informasi dari satu pesan dari satu pihak ke
pihak lain agar saling mempengaruhi.
komunikasi sarana untuk menyampaikan
informasi dari guru kepada murid agar tujuan
dari pembelajaran bisa tercapai.
Hasil penelitian yang telah dilakukan di
sekolah SMA Negeri 2 Sungai Raya,
menunjukan bahwa komunikasi efektif yang
dilakukan guru sudah baik .dalam proses
belajar mengajar guru mampu memberikan
stimulus kepada murid agar murid lebih aktif.
Komunikasi yang dilakukan oleh guru harus
mampu mengugah semangat siswa dalam
proses pembelajaran.  Berdasarkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,
komunikasi efektif meliputi kejelasan,
ketepatan, alur, konteks, dan budaya
menunjukkan 78% termasuk dalam kategori
tinggi. Adapun hasil pengolahan data analisis
deskriptif persentase menunjukan bahwa
lingkungan belajar disekolah terdiri dari 5
indikator, dengan klasifikasi masing- masing
indikator sebagai berikut:
a) Indikator 1, yaitu kejelasan termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase
sebesar 77%.
b) Indikator 2, yaitu ketepatan termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase
sebesar 79%.
c) Indikator 3, yaitu kontes termasuk dalam
kategori tinggi dengan persentase sebesar
78%.
d) Indikator 4, yaitu alur termasuk dalam
kategori tinggi dengan persentase sebesar
81%.
e) Indikator 5, yaitu budaya termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 71%.
Berdasarkan analisis deskriptif diatas
dapat dilihat bahwa dari lima indikator
komunikasi efektif, terdapat empat indikator
termasuk dalam kategori tinggi yaitu
kejelasan, ketepatan, konteks dan
budayaserta terdapat satu indikator yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu
alur. Secara keseluruhan siswa kelas X IPS
merasa guru telah berkomunikasi efektif
dalam pembelajaran berada pada kriteria
tinggi. Komunikasi efektif diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang jelas
terhadap apa yang ingin disampaikan oleh
guru. Sebagaimana hal nya sejalan dengan
pendapat  Ihsana El Khuluqo (2017:98)
“Komunikasi efektif adalah komunikasi yang
pada prosesnya dapat menghasilkan persepsi,
perilaku dan pemahaman yangberubah
menjadi samaantara komunikator dan
komunikasi dapat diperoleh”.
2) Kemampuan berpikir kritis siswa
SMA Negeri 2 Sungai Raya.
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk
berpikir secara logis, efektif, dan produktif
yang diaplikasikan dalam menilai situasi
untuk membuat pertimbangan dan keputusan
yang baik”. Berdasarkan pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
adalah kemampuan untuk menyampaikan
pendapat sehinnga muncul lah sebuah
kesimpulan-kesimpulan yang
diharapkan.Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh
penulis,kemampuan berpikir kritis meliputi
mengenal masalah, mengumpulkan
informasi, Memahami dan menggunakan
bahasa yang jelas dan menarik kesimpulan
menunjukkan 68% termasuk dalam kategori
tinggi. Adapun hasil pengolahan data analisis
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deskriptif persentase menunjukan bahwa
kemampuan berpikir kritis terdiri dari 4
indikator, dengan klasifikasi masing- masing
indikator sebagai berikut:
a) Indikator 1, yaitu mengenal masalah
termasuk dalam kategori tinggi dengan
persentase sebesar 67%.
b) Indikator 2, yaitu mengumpulkan
informasi termasuk dalam kategori tinggi
dengan persentase sebesar 71%.
c) Indikator 3, yaitu menggunakan bahasa
yang jelas termasuk dalam kategori tinggi
dengan persentase sebesar 78%.
d) Indikator 4, yaitu menarik kesimpulan
termasuk dalam kategori tinggi dengan
persentase sebesar 81%.
Berdasarkan hasil analisis deskriftif diatas
dapat dilihat dari 4 indikator ,kemampuan
berpikir kritis meliputi mengenal masalah,
mengumpulkan informasi, Memahami dan
menggunakan bahasa yang jelas dan menarik
kesimpulan menunjukkan  termasuk dalam
kategori tinggi. Diharapkan dengan berpikir
kritis siswa dapat memberikan keputusan
dan menyimpul kan apa yang telah guru
sampaikan. Sebagaimana Menurut Desmita
(2014:153) “berpikir kritis adalah
kemampuan untuk berpikir secara logis,
flektif, dan produktif yang diaplikasikan
dalam menilai situasi untuk membuat
pertimbangan dan keputusan yang baik”
3) Pengaruh komunikasi efektif terhadap
kemampuan    berpikir kritis siswa kelas
X IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya.
Berdasarkan perhitungan uji regresi
linier sederhana diperoleh persamaan 26,248
+ 0,463x yang berarti nilai konstanta (a)
adalah 26,248 artinya jika komunikasi efektif
(X) bernilai nol, maka kemampuan berpikir
kritis (Y) bernilai positif yaitu 26,248. Nilai
koefisien regeresi variabel komunikasi efektif
(X) bernilai positif yaitu 0,643. Ini berarti
dapat menunjukan bahwa setiap peningkatan
komunikasi efektif sebesar 1 maka
kemampuan berpikir kritis  akan meningkat
sebesar 0,440. Berdasarkan analisis regresi
linear sederhana dengan bantuan SPSS Ver.
19 besarnya nilai regresi (R) yaitu sebesar
0,390. Berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan, angka ini terletak antara 0,20 –
0,399 yang temasuk dalam kategori rendah.
Hal tersebut berarti besarnya pengaruh antara
variabel X (komunikasi efektif) terhadap
variabel Y (kemampuan berpikir kritis)
termasuk dalam kategori rendah.
Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh signifikasi untuk komunikasi
efektif (X) sebesar sebesar 0,185 dan untuk
berpikir kritis (Y) sebesar 0,541. Nilai
signifikasi yang diperoleh > 0,05 yang
artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
dan data berdistribusi normal.
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah
dilakukan, maka diperoleh  thitung> ttabel (2,936
> 2,010) maka Ha diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara komunikasi
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya”.
Berdasarkan hasil uji (R2) diperoleh nilai
sebesar 0,152. Besarnya pengaruh
komunikasi efektif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu sebesar 0,152 yang
artinya persentase komunikasi efektif
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis sebesar 15,2%, sedangkan sisanya
84,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini, Jadi dapat
disimpulkan bahwa komunikasi efektif
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X IPS SMA Negeri 2
Sungai Raya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang dilakukan peneliti, maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1) Komunikasi efektif yang dikaji dalam
penelitian ini terbagi menjadi 5   indikator,
meliputi kejelasan, ketepatan, konteks, alur
dan budaya menunjukan kondisi yang tidak
jauh berbeda. Secara keseluruhan komunikasi
efektif yang dilakukan oleh guru ekonomi di
sekolah SMA Negeri 2 Sungai Raya sudah
baik, guru mampu memberikan stimulus
kepada siswa  agar siswa aktif dalam
pembelajaran. Komunikasi yang dilakukan
guru berada pada kriteria tinggi dengan
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presentase sebesar 78%. Presentase tersebut
menunjukkan bahwa guru telah melakukan
komunikasi efektif dengan baik.
2) Kemampuan berpikir kritis siswa yang
dilihat dari 4 indikator kemampuan berpikir
kritis siswa, mengenal masalah,
mengumpulkan informasi, memahami dan
menggunakan bahasa yang jelas, menarik
kesimpulan. Berpikir kritis yang dilakukan
oleh siswa SMA Negeri 2 Sungai Raya sudah
baik. Secara keseluruhan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X IPS SMA negeri
2 Sungai Raya berada pada kriteria tinggi
dengan presentase sebesar 68%. Presentase
kemampuan berpikir kritis siswa
menunjukkan bahwa siswa aktif dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung .
3). Komunikasi efektif berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Besarnya
pengaruh komunikasi efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dapat
dibuktikan dengan nilai (R2) yaitu sebesar
0,152. Artinya terdapat komunikasi efektif
tehadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya dan
sumbangan pengaruh komunikasi efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dipersentasekan sebesar 15,2%,
sedangkan sisanya 84,8% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian
ini. Artinya selain dari pada komunikasi
efektif terdapat faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
siswa yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas
maka dapat disarankan sebagai berikut:
1) Berkaitan dengan komunikasi efektif, yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar
adalah selalu berinteraksi baik dengan muird
agar tercipta kondisi yang harmonis diantara
keduanya. dalam hal ini guru dituntut untuk
lebih kreatif pada saat kegiatan belajar
mengajar sehingga pembelajaran yang
disampaikan oleh guru dapat berjalan dengan
baik.
2) Berkaitan dengan kemampuan berpikir
kritis guru dapat melakukan beberapa hal
yang membantu siswa untuk keterampilan
dalam berpikir kritis seperti, mengajarkan
siswa berpikir yang benar, menerapkan
metode pemecahan masalah dalam setiap
proses pembelajran berlangsung.
3)Siswa hendaknya mulai menyadari bahwa
berpikir kritis dimulai pada saat di proses
belajar mengajar disekolah, dengan
membiasakan diri utuk menyampaikan
pendapat dan berbicara di depan kelas
maupun di lingkungan sekolah karena
sebagai bekal untuk kedepannya.
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